
ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “PENDAMPINGAN ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM 
MENGIKUTI KEGIATAN MISDINAR DI PAROKI SANTO PETRUS DAN PAULUS 
KELOR, WONOSARI, GUNUNGKIDUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. Skripsi 
ini dipilih sebagai bentuk perhatian kepada orang tua dalam mendampingi anak mengikuti 
kegiatan misdinar. Penulis melihat bahwa dukungan orang tua dalam mendampingi anak 
mengikuti kegiatan misdinar masih kurang, padahal peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 
mengenalkan, mengarahkan, dan mendukung anak mengikuti kegiatan gerejani, khususnya 
misdinar. 

Pokok persoalan dalam skripsi ini adalah sejauh mana orang tua telah melibatkan diri 
dalam mendukung anak mengikuti kegiatan misdinar. Untuk menjawab persoalan tersebut 
penulis melakukan penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah penyebaran kuesioner. 
Selain itu, penulis menggunakan wawancara kepada koordinator dan pendamping misdinar untuk 
memperoleh gambaran awal pendampingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dari orang tua cukup memahami 
arti pendampingan dan peranan misdinar dalam Gereja. Selain itu, orang tua juga sudah cukup 
memberikan dukungan kepada anak dalam mengikuti kegiatan misdinar. Dalam hal ini, orang tua 
cukup sadar dalam melaksanakan tugas pendampingan terhadap anak dalam mengikuti kegiatan 
misdinar. Orang tua diharapkan lebih meningkatkan lagi kesadarannya dalam mendampingi 
anak-anak supaya anak semakin terdukung dan dapat melaksanakan tugas pelayanan dengan 
baik. 

Pendampingan orang tua merupakan dasar perkembangan anak. Maka dari itu, orang tua 
perlu memahami dengan baik arti pendampingan  dan tugas pendampingan yang seharusnya 
dilaksanakan. Selain itu, untuk memberikan dukungan yang baik kepada anak, orang tua perlu 
memahami dengan jelas tentang pentingnya keberadaan misdinar dalam Gereja Katolik. Menjadi 
misdinar harus memiliki pengetahuan yang luas tentang Gereja, dan orang tua perlu dilibatkan 
untuk menjawab kebutuhan tersebut. Perhatian dan dukungan dari orang tua memotivasi anak 
untuk semakin aktif dalam melaksanakan tugas pelayanan sebagai anggota misdinar. 

Dalam proses meningkatkan kesadaran mendampingi anak, orang tua membutuhkan 
pendampingan iman. Penulis mengusulkan bentuk katekese model Shared Christian Praxis 
(SCP). Shared Christian Praxis merupakan model katekese yang menekankan pengalaman 
hidup. Peserta diajak untuk dapat berbagi pengalaman hidup. Dengan SCP, maka pengalaman 
orang tua akan terolah dengan baik sesuai dengan tema dan tujuan yang telah ditentukan. Tema-
tema yang dipilih berdasarkan pada harapan dari orang tua, yaitu pendalaman tentang peran 
tugas keluarga Kristiani dalam mendampingi anak. Dengan begitu, orang tua akan semakin 
disadarkan dan diteguhkan dalam mendampingi anak-anaknya menjadi pelayan Tuhan yang 
setia. 
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 ABSTRACT  

 The title of this thesis is “PARENTAL CARES TOWARDS CHILDREN JOINING 
THE SILVESTER’S ACTIVITIES IN SAINT PETER AND PAUL PARISH, KELOR, 
WONOSARI, GUNUNGKIDUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. This title was 
selected based on a concern of the parents in assisting the children joining the activities of the 
altar boys/girls. The writers observe that the support of parents in assisting the children joining 
the activities of the altar boys/girls is less, whereas  the role of parents is needed in introducing, 
directing, and supporting the children to join the ecclesial activity, particularly the altar 
boys/girls. 
 The main problem of this thesis is to what extent the parents have been involved in 
supporting the child join the activities of the altar boys/girls. To answer the problem, the writers 
conducted a research. The method used was by distribute questionnaires. Other than that, the 
writers used an interview to the coordinator and co-altar boys/girls to obtain preliminary data. 
 The results showed that most of the parents enough to understand the meaning of 
assisting and  role of the altar boys/girls in the Church. Moreover, parents also have been enough 
to provide support to children in joining the activities. In this case, the parents are sufficiently 
aware in carrying out the task of assisting the child in joining the activities of altar boys/girls. 
Parents are expected to further enhance the awareness of the care of the children so that children 
are increasingly supported and able to carry out the task well. 
 Parental assistance is the basic for the development of children. Therefore, parents need 
to understand the meaning of assisting and the task of assisting that should be implemented. 
Moreover, to provide good support to children, parents need a clear understanding of the 
importance of altar boys/girls in the  Church. Become an altar boys/girls must have extensive 
knowledge about the Church, and parents need to be involved to address those needs. Attention 
and support from the parents can motivate their children to be more active in carrying out duties 
as a member altar boys/girls. 
 In the process of raising awareness to assist children, parents need faith assistance. The 
writers propose a model form of catechesis, Christian Shared Praxis (SCP). Shared Christian 
Praxis is a model that emphasizes the experience of life. Participants are invited to share life 
experiences. With SCP, the experience of parents will be treated properly in accordance with the 
theme and objectives that have been determined. The themes are selected based on the 
expectations of the parents, the deepening of the role of the Christian family in the task of 
assisting children. Therefore, the parents will be more aware and confirmed in accompanying 
their children to become faithful servants of God . 
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